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Pelaksana Tugas (F1). Kepala BKF Ke-
menterian Keuangan Bambang Brodjo-
. negoro mengatakan, faktor domestik ter-
i sebut berasal dari perubahan harga-harga

yang diatur pemerintah (administered
prices). Sebagai contoh, pembatasan ba-

hari bakar mmyak (BBM) bersubsidi; pe-
lepasan capping subsidi Hstrik bagi indus-
| tri, kenaikan harga pembelian pemerintah
(untuk beras), dan harga eceran pupulk. Se-
faktor eksternalnya berasal darl
‘kenaikan harga minyak global. .
“Harga minyak dunia masih akan naik
tahun ini, sehingga bisa menyumbang
tekanan inflasi. Kalau harga minyak dunia

sekitar 0,08%, Sedangkari, jika naik 20%, inflasi
bisa menjadi 0,15%,” kata Barnbang dalam
seminar yang Fraksl Partai
Golkar tentang inflasi di Dewan Perwakilan
Rakyat di Jakarta, Kamis (27/1).

Bambang menambahkan, inflasi aklbat
pembatasan BBM bersubsldl bisa men-
capai sekitar 0,5-0,87%. Namun, kata dia,
hal itu berdasarkan asumsi sebanyak 50%
‘penggunaan'premium kendaraan-dialih-
kan ke BBM nonsubsidi.

" Di sisi kelistrikan, jika capping subsidl
dilepas dan tarif naik 18-31%, inflasi akan
‘terpengaruh sekitar 0,3-0,46%, “Jadi total
tambahan inflasi akan berada di sekitar 0,8
- 1,32%,” wjar Bambang,

Kenaikan tekanan inflasi karena admi-

imstered prices tersebut dinilainya bisa -

‘mencapai sekitar 6,1-6,6%. Dia berharap,

pertumbuhan ekonomi tahun ini bisa lebih -

. Sedangkan jika mengacu-pada harga gainflas Da]am hitumgan leami, bains bawah

naiklO%danastmAPpN inflasi bisa palk "

» JAKARTA Badan Kebijakan Fiskal (BKF) Kementerian .
Keuangan memproyekSIkan, tekanan inflasi tahun ini
bakal lebih tinggi dibanding tahun lalu. Hal itu terjadi =
karena didorong oleh beberapa faktor domestik maupun

nnnyak duma, kena:kan ratarata setahun

“ 10% di atas asumsi ICP sebesar US$ 80 per

barel, inflasj dinilainya akan naik sekitar

0,08%. Jika 20% di atas asumsi ICF, pengaruh-

nya terhadap tekanan inflasi sekitar 0,15%.
Kenaikan harga minyak 10% juga men-

‘ dorong harga tepung terigu dan produk
turunannya naik 0,09%. Komoditas lainnya

sepertikedelai juga akan naik 0,0001% dan
minyak goreng 0,46%.

“Kemungkinan harga minyak dunia
tahun ini sekitar USS$ 93 per barél, itu ber-
arti meningkat seldtar 10-20%. Jadi per-
tambahan inflasinya mungkm sebesar
(,1%,” jelas Bambang.

-Namiw, kata dia, perhitungan itu belumn
termasuk kenaikan harga pangan dan ke-
mampuan produksi sertaimpor, Sebab itu,
dia meriilai, pemerintah perlu kebijakan

" fiskal yang bisa mendukung subsidi harga,

Secara umum, kondisi tahun ini dinilai-
nya lebih kompleks karena adanya lon-
Jaka.n penduduk, pengembangan bio firels,
dan iklim ekstriin, “Tapi kita harus lakukan
mitigasi untuk stabilitas harga pangan,

meminimalkan dampak administered
prices, dan melakitkan koordinasi dengan
Bank Indonesia (BI) dan Pemerintah

Daerah (Pemda),” jelas Bambang.

Di tempat yang sama, Deputi Gubernur
Bank Indonesia (B) Hartadi A Sarwono me-
ngatakan, penguatan nilai tukar rupiah ter-
hadap dolar sebenarnya dapat membantu me-
nelcan inflasi, Namun, BI akan tetap memba-
tasi penguatan nilai tukar guna menghindari

"sérbuan barang impor di pasar domestik..

“Kami tetap punya concern untuk menja-

-ya saing kendati rupiah menguat,

kin berlebih, inflasi akan kembalt

- harga minyak dan harga pangan un

‘Martowardodjo di sela penyelenggaragn
_Forum/WEC) di Davos, Swiss, Kamis (

‘asumsi itu baru akan dilakukan pada

* Hartadi menuturkan, pihaknya mq

inﬂu];aslrtedaga, tap ek ol uﬁgh.

penguatannyasamadenganyangten'
negara tetangga.
Menurut Hartadi, pihaknya juga dides:

Igmya tekanan inflasi, Terkait desalcan ih
kata dia, kebijakan menaikkan B] rg

bi! bank sentral. Dia juga mey
bahwa kenaikan BJ rate bukanlah
untuk mengatasi inflasi. :
“Ketika BI rate dinaikkan arus
masuk semakin deras, sehingga

Langkah menaikkan Bf rate dipilik ke
tidak ada cara lain,” papar dia: :
Belum Akan Direvisi
Seme_ntara ftu, dari Davos d.ilapor
menegaskan, pemenmnh belum me
kan untuk merevisi asumsi harga

dan inflasi dalam APBN 2011. Saat i
merintah terus memantau perge

menganusmam lonjakan inflasi.

“Kami memerhatikan itu, tetapi. tid;
merevisi i begitu ada perubahan. Kami:
mengikuti perkenibangan yang ada'daj
mengevaluasinya. Kalau duasakan b
baru akan dilakukan revisi,” kata Agu

Forum Ekonomi Dunia (World Ecorigmic:

1}, seperti dilaporkan wartawan Jnvesto

Daily Novy Lumanauw yang ikut sér

bersama rombongan Presiden RI.
Menurut Menkeu, evaluasi &

semester 2011 Namun, tidak tertufu
dilakukan evaluasi lebih cepat jika texj"
perkembangan yang dramatis.



